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Abstrak 
 

Kenaikan perkembangan bisnis kuliner di Indonesia yang tertinggi terjadi pada tahun 2021. 
Peningkatan inilah yang tentunya menjadi peluang bisnis masyarakat Indonesia di bidang 
kuliner. Penerapan strategi experiential marketing perusahaan menciptakan dan menyentuh 
sisi emosional pelanggan. Experiential marketing memiliki pengertian yaitu pendekatan 
pemasaran kepada pelanggan yang mengedepankan sense, feel, think, act dan relate. Label 
Halal dalam produk makanan harus diperhatikan untuk dapat menciptakan keputusan 
pembelian konsumen. Metode yang digunakan yaitu Penelitian kualitatif, penelitian ini 
bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Responden dalam penelitian ini 
adalah konsumen Ayam Goreng Nelongso cabang Mastrip dan jumlah responden yang 
menjadi narasumber Ayam goreng Nelongso cabang Mastrip yaitu 115 orang yang terdiri dari 
49 laki-laki dan 66 perempuan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel yang 
ada di Experiential Marketing, seperti Sense, Feel, Think, Act, Relate, dan label halal semua 
menunjukkan hasil yang berpengaruh terhadap Pembelian Ulang Konsumen.  
 
Kata kunci: Experiential Marketing, Sense, Feel, Think, Act,Relate, Halal Labels 
 

Abstract 
 
Will occur in 2021. This increase is certainly a business opportunity for the Indonesian 
people in the culinary field. The implementation of the company's experiential marketing 
strategy creates and touches the emotional side of the customer. The definition of 
experiential marketing itself is a marketing approach to customers that emphasizes sense, 
feel, think, act and relate. Halal labels in food products must be considered to be able to 
create consumer purchasing decisions. The method used is qualitative research, this 
research is descriptive and tends to use analysis. Respondents in this study were consumers 
of Nelongso Fried Chicken at the Mastrip branch and the number of respondents who 
became resource persons for Nelongso Fried Chicken at the Mastrip branch were 115 
people consisting of 49 men and 66 women. The results of this study indicate that the 
variables in Experiential Marketing, such as Sense, Feel, Think, Act, Relate, and halal labels 
all show results that affect Consumer Repurchase. 
 
Keywords : Experiential Marketing, Sense, Feel, Think, Act,Relate, Halal Labels 
 
PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman globalisasi yang melaju pesat mengakibatkan perubahan pola 
hidup manusia terutama pada kebutuhan primer yaitu kebutuhan pangan. Peningkatan 
jumlah penduduk di Indonesia setiap tahunnya sehingga membuat kebutuhan pangan juga 
semakin meninggkat. Peningkatan ini yang penjadi peluang bisnis kuliner bagi masyarakat 
Indonesia. Menurut (Bulan et al., 2018) mayoritas masyarakat Indonesia adalah penggemar 
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kuliner oleh sebab itu bisnis kuliner saat ini sedang berlomba untuk menawarkan prodaknya 
dengan kulioatas yang baik demi mengambil hati para konsumen 

Dengan adanya fenomena tersebut pebisnis kuliner harus mempunyai ide untuk 
meningkatkan kualitasl produk danl memenangkan persainganl di bidangl kuliner. Menurutl 
(Kotler danl Amstrong, 2017l), kualitas produkl adalah kemampuanl sebuah produkl dalam 
memperagakanl fungsinya. Kualitasl.memiliki.dampakl.langsung.padal kinerja.produkl atau 
ljasa. Berikut datal perkembangan.bisnisl kuliner dil.Indonesia Tahunl 2018 – l2021: 
 

Tabel 1.1 Data perkembangan bisnis kuliner di Indonesia 2018 – 2021 

No Tahun Total Consumerl Foodservice 

1 2018 36. l814.800 
2 2019 39. l906.400 
3 2020 43. l310.800 
4 2021 56. l290.700 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022. 
 
Berdasarkanl.data perkembanganl bisnis kulinerl di Indonesial Tahun 2018l – 2021 

menunjukkanl.kenaikan yangl stabil. Kenaikanl perkembangan bisnisl kuliner dil Indonesia 
yangl tertinggi terjadil pada.tahunl l2021. Kualitas makananl adalah alasanl yang palingl 
penting bagli konsumen untukl berlangganan. Kualitasl makanan.dapatl diukur 
denganl.memuaskankan paral pelanggan.  

(Kotlerl dan lAmstrong, 2017) mengklasifikasikannyal dalam beberapal faktor, 
diantaranyal adalah kualitasl rasa, lporsi, tekstur, laroma, warna, ltemperatur, serta 
lpenyajian. Kualitas rasal merupakan sebuahl cita rasal yang disajikanl yang sesuail dengan 
keinginanl konsumen terhadapl suatu lproduk.Berikutnya.ialahl porsi merupakanl kuantitas 
produkl yang diberikanl kepada lkonsumen. Tekstur makananl.biasanya.halusl atau lkasar, 
cair ataul padat, kerasl atau llembut, kering ataul.tidak. 

Temperaturel dan penyajianl merupakan factorl yang tidakl kalah pentingl dalam 
menentukanl sebuah kuliatasl makanan.Sehinggal.dapat dikatakanl.bahwa kualitasl 
makanan yangl baik akanl berdampak positifl terhadap Keputusanl.Pembelian dimanal jika 
ditinjaul lebih jauhl makanan yangl memiliki kualitasl yang baikl juga.dapatl meningkatkan 
minatl beli konsumenl karena menganggapl makanan tersebutl.telah sesuail dengan 
harapanl dan seleral konsumen. 

Penerapanl strategi experientiall marketing perusahaanl menciptakan danl 
menyentuh sisil emosional lpelanggan. Strategi experientiall marketing dapatl menciptakan 
relasil antara kognitifl dan pancal indra, produk atau merek dengan sisi emosional, serta 
perilaku pelanggan melalui penciptaan pengalaman pelanggan. 

Hubunganl emosional akanl berdampak lebihl besar padal loyalitas sehinggal 
diperlukan pengalamanl pelanggan yangl menciptakan hubunganl emosional tersebut 
(Kartajaya 2006). Sehingga Experiental Marketing yang mengedepankan sense, feel, think, 
act dan relate. Pemasaran yang ber beda dalam strategi ini dapat menarik pelanggan, 
karena tidakl hanya menawarkanl produk yangl diproduksi olehl perusahaan tetapil juga 
mempertimbangkanl ke limal aspek yangl telah dijelaskanl sebelumnya. Limal.aspek 
tersebutl dapat menarikl konsumen agarl memilih produkl yang ditawarkanl.yang 
menerapkanl;strategi.exprientall marketing (Tjiptonol & Fandy, 2015l). 
(Tjiptono & Fandy, 2015) membuat konsepl.bahwa pengalamanl merupakan.acaral pribadi 
yangl terjadi ketikal seorang individul merespon beberapal rangsangan melaluil pengamatan 
danl partisipasinya dalaml acara ltersebut. Rangsangan tersebutl berupa lsense,.feel, 
lthink,.act,. lrelate. Sense muncull untuk menciptakanl pengalaman melaluil mata,. 
ltelinga,.kulit, lidahl.dan lhidung. Feel.ditujukanl terhadap.perasaanl.dan emosil.dengan berl 
tujuan mempengaruhil pengalaman yangl dimulai daril.suasana hatil yang lembutl sampai 
denganl.emosi yangl kuat terhadapl.kesenangan danl.kebanggaan. Thinkl 
bertujuan..untukl..menciptakan lkognitif,.mecahan masalahl yang mengajakl 
pelanggan.untukl berfikir lkreatif. Tujuan daril think adalahl untuk memengaruhil pelanggan 
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agarl terlibat dalaml pemikiran yangl kreatif danl menciptakan kesadaranl melalui prosesl 
berfikir yangl berdampak padal evaluasi ulangl terhadap lperusahaan, produk danl jasanya. 
Perusahaanl harus lebihl cepat tanggapl terhadap kebutuhanl.konsumen. Perusahaanl 
dituntut untukl dapat berfikirl kreatif. Salahl satu nyal dengan mengadakanl kegiatan yangl 
melibatkan lpelanggan. Act bertujuanl untuk memengaruhil perilaku, gayal hidup danl 
interaksi denganl konsume. Actl didesain.untukl menciptakan.pengalamanl pelanggan dalaml 
hubungannya denganl physical lbody, lifestyle danl interaksi denganl konsumen llain. Relate 
yangl digunakan untukl mempengaruhi.pelangganl dan menggabungkanl empat aspekl yaitu, 
lsense, feel, lthink, dan actl serta menitikl beratkan padal.penciptaan persepsil positif dimatal 
pelanggan. Relatel marketing menggabungkanl aspek lsense, feel, thinkl.dan actl dengan 
maksudl.untuk mengkaitkanl individu denganl apa yangl ada diluarl dirinya danl 
mengimplementasikan.hubunganl antara orangl lain danl kelompok sosiall lain sehinggal 
mereka merasal.di terimal.dikomunitasnya (Tjiptono & Fandy, 2015). 

Label Halal dalam produk makanan harus diperhatikan untuk dapat menciptakan 
keputusan pembelian konsumen. (Kotler dan Amstrong, 2017) mengemukakan persepsil 
adalah prosesl yang digunakanl oleh individul untuk lmemilih, mengorganisasi danl 
menginterpretasi masukanl informasi gunal menciptakan gambaranl dunia yangl memiliki 
larti. Menurut (Bucharil Alma, 2015l) label ialahl bagian daril sebuah produkl yang membawal 
informasi verball tentang produkl atau.tentangl penjualnya. Adanyal label halall dalam suatul 
produk makananl dapat meyakinkanl konsumen untukl melakukan pembelianl karena 
adanyal informasi yagl terkandung padal.label kemasanl,produk. 

Ayam Goreng Nelongso Cabang Mastrip Kabupaten Jember merupakanl salah satul 
bisnis dil bidang kulinerl ayam gorengl kekinian yangl mengalami perkembanganl yang 
lstabil. Kualitas produkl yang ditawarkanl Ayam Gorengl Nelongso Cabangl Mastrip 
Kabupatenl Jember tidakl kalah denganl kualitas produkl dari kompetitorl yang memiliki 
konsep serupa. Berikut nama-nama pesaing Ayam Goreng Nelongso Cabang Mastrip 
Kabupaten Jember di Kabupatenl Jember:  

 
Tabel 1.2l Daftar Pesaingl Ayam Goreng Nelongso Cabang Mastrip Kabupaten 

Jember 

Nama Pesaing Alamat 

Ayam Goreng Laos Jl. Mastrip 54, Sumbersari, Jember 
Ayam Goreng Kremes Surabaya Jl. Mastrip 69, Sumbersari, Jember 
Ayam Goreng Kremes Cak Man Jl. Danau Toba 18, Sumbersari, Jember 
Resto Ayam Manggala Jl. Semeru No.19, Sumbersari, Jember 

Sumber: Survei Pendahuluan, 2022. 
 

Keputusan Pembelian 
Menurut (Tjiptono & Fandy, 2015) mendefinisikan bahwal suatu keputusanl pembelian 

merupakanl pemilihan.suatul tindakan daril dua.ataul lebih berbagail.pilihan laternatif.  Hal 
inil dapat dianalisisl bahwa ketikal konsumen hendakl melakukan suatul pilihan makal ia 
harusl memiliki pilihanl alternatif, sehinggal dalam melakukanl keputusan pembelianl sesuai 
denganl hati nuranil yang lpas. Keputusan pembelianl merupakan suatul tindakan konsumenl 
dengan tujuanl untuk membentukl referensi diantaral merek-merekl dalam kelompokl pilihan 
sertal melakukan prosesl pembelian suatul produk yangl paling merekal sukai diantaral yang 
llainnya. Untuk itul membuat keputusanl harus memilikil beberapa alternatifl pilihan agarl 
sesuai denganl yang ldiinginkan. Menurut (Kotlerl dan lAmstrong, 2017) mendefinisikanl 
keputusan pembelianl adalah tindakanl dari konsumenl untuk maul membeli ataul tidak 
terhadapl suatu produkl barang ataul jasa. Adanya hal tersebut merupakan suatu tindakan 
konsumen yang memiliki tingkat keputusan memilih yang tinggi, dengan mempertimbangkan 
faktor keputusan yang dijadikan acuan. Jika seorang konsumen tidak memiliki beberapa 
alternatif untuk memilih maka tidak dapat dikategorikan sebagai pengambil keputusan. Tidak 
semua konsumen dalam mengambil keputusan memiliki tingkat informasi yang sama, 
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sehingga dalam mengambil keputusan nantinya perlu meluangkan waktu yang banyak untuk 
melakukan proses pengambilan keputusan pembelian. 
Pengaruh Sense  

Sensel ialah.aspekl yang berwujudl.dan dapatl dirasakan.daril suatu produkl yang 
dapatl ditangkap..olehl kelima..inderal manusia. Sensel ini bagil konsumen berfungsil untuk 
mendiferensiasikanl suatu produkl dari produkl yang llain,untuk memotivasil pembeli untukl 
bertindak, danl membentuk valuel pada produkl atau jasal dalam benakl pembeli. Inderal 
manusia dapatl digunakan selamal fase pengalamanl dalam mengkonsumsil sebuah produkl 
atau ljasa. Perusahaan biasanyal menerapkan.unsurl sense denganl menarik 
perhatianl.pelanggan melaluil hal-hall yang lmencolok,.dinamis,.danl meninggalkan kesanl 
yang lkuat. 
Pengaruh Feel  

Feell marketing merupakanl bagian yangl sangat pentingl dalam strategil experiential 
lmarketing. Feel dapatl dilakukan denganl service danl layanan yangl bagus, sertal 
keramahan lpelayanan. Agar konsumenl mendapatkan feell yang kuatl terhadap suatul 
produk ataul jasa, makal produsen harusl mampu memperhitungkanl kondisi konsumenl 
dalam artil memperhitungkan moodl yang dirasakanl konsumen. Kebanyakanl konsumen 
akanl menjadi pelangganl apabila merekal merasa cocokl terhadap produkl atau jasal yang 
lditawarkan, untuk itul diperlukan waktul yang  tepatl yaitu padal waktu konsumenl dalam 
keadaanl good moodl sehingga produkl atau jasal tersebut benarl-benar mampul 
memberikan memorablel experience sehinggal berdampak positifl terhadap loyalitasl 
pelanggan. 
Pengaruh Think  

Thinkl marketing adalahl tindakan yangl berhubungan denganl keseluruhan individul 
(pikiran danl tubuh) untukl meningkatkan hidupl dan gayal hidupnya. Pesanl-pesan yangl 
memotivasi, menginspirasil dan bersifatl spontan dapatl menyebabkan pelangganl untuk 
berbuatl hal-hall dengan caral yang lberbeda, mencoba denganl cara yangl baru merubahl 
hidup merekal lebih lbaik.Tujuan daril think marketingl adalah untukl mempengaruhi 
pelangganl agar terlibatl dalam pemikiranl yang kreatifl dan menciptakanl kesadaran 
terhadapl perusahaan, produkl dan ljasanya. 
Pengaruh Actl  

Actl Marketing merupakanl tipe experiencel yang bertujuanl untuk mempengaruhil 
perilaku, gayal hidup danl interaksi denganl konsumen (Schmittl dalam Amirl Hamzah, 
l207:23). Actl Marketing adalahl salah satul cara untukl membentuk persepsil pelanggan 
terhadapl produk danl jasa yangl bersangkutan (lKertajaya, 2004:164l). Act marketingl 
didesain untukl menciptakan pengalamanl konsumen dalaml hubungannya denganl physical 
lbody, lifestyle danl interaction denganl orang llain. 
Pengaruh Relate  

Relatel menghubungkan pelangganl secara individul dengan lmasyarakat, atau 
lbudaya. Relate menjadil daya tarikl keinginan yangl paling dalaml bagi pelangganl untuk 
pembentukanl self-limprovement, status sociol-economic, danl image. Relatel campaign 
menunjukkanl sekelompok orangl yang merupakanl target pelangganl dimana seorangl 
pelanggan dapatl berinteraksi, lberhubungan, dan berbagil kesenangan yangl sama. 
  
Label Halal 

Labell bisa berupal kartu sederhanal yang ditempelkanl pada lproduk, atau berupal 
tulisan terperincil yang merupakanl bagian daril kemasan. Labell mungkin sajal hanya berisil 
nama merekl atau bisal juga informasil lengkap. Thamrinl Abdullah (l2014.163), menjelaskanl 
bahwa padal dasarnya dasarnyal label bisal mengandung beberapal fungsi, danl setiap 
perusahaanl atau penjuall harus memutuskanl fungsi manal yang akanl dipakai. 
lDiantaranya: 

a) Label mengidentifikasil produk ataul merek 
b) Label dapatl berfungsi untukl menggolongkan produkl 
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c) Label berfungsil menjelaskan beberapal hal mengenail produk, yaitul siapa yangl 
membuat, dimanal dibuat, kapanl dibuat, apal isinya, bagaimanal harus ldigunakan, 
bagaimana caral menggunakan ldenganaman. 

d) Label jugal dapat berfungsil sebagai alatl promosi. 
 
Kerangka Konseptual 

Berdasarkanl rumusan lmasalah, tujuan penelitianl dapat disimpulkanl bahwa 
penelitianl ini digunakanl untuk mengukurl tingkat kenyataanl dan harapanl konsumen 
terhadapl keputusan pembelianl berdasarkan experiantall marketing danl label halall pada 
Ayaml Goreng Nelongsol Cabang Mastripl Kabupaten lJember, maka kerangkal konseptual 
penelitianl ini adalahl sebagai lberikut: 

 
 

 
  
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
METODE 
Metode statistik deskriptif digunakanl untuk memberikanl gambaran (deskripsil) mengenai 
suatul data agarl data menjadil mudah ldipahami. Analisis deskriptifl digunakan untukl 
mengetahui persepsil masyarakat terhadapl suatu hall tertentu. Menggunakanl analisis inil 
akan diketahuil ke cenderunganl hasil temuanl penelitian, apakahl masuk dalaml kategori 
lrendah, sedang ataul tinggi. (Sugiyono, 2019) 
Populasi  
 Populasi merupakan daerah generalisasi yangl terdiri atasl obyek danl subyek yangl 
memiliki kualitasl serta ciril tertentu yangl ditetapkan olehl peneliti untukl dipelajari danl 
kemudian ditarikl kesimpulannya, Sugiyonol (2006). Populasil dari penelitianl ini adalahl 
seluruh konsumenl yang melakukanl pembelian dil Ayam Gorengl Nelongso Cabangl Mastrip 
Kabupatenl Jember. 
Sampel 

Menurutl  (Sugiyono, 2019l) menyarankan jumlahl sampel adalahl sampel samal 
dengan jumlahl indikator sebanyakl 23 indikatorl dikalikan 5l paramater sampail dengan 10l 
paramater. Jumlahl sampel dalaml penelitian inil ditetapkan sebesarl 115 respondenl yang 
diperolehl dari jumlahl seluruh variabell indikator yangl digunakan dalaml penelitian inil 
adalah 23l indikator dikalikanl dengan 5l paramater (23l X 5 = 115l). 
Teknik Pengambilan Sampel 

Menurutl Sugiyono (2016l), sampel adalahl bagian daril populasi yangl akan 
digunakanl untuk menentukanl sifat karakteristikl yang dikehendakil dan dianggapl dapat 
mewakilil populasi (jumlahnyal lebih sedikitl dari jumlahl keseluruhan populasil). Dalam 
penentuanl sampel, prosedurl penentuan sampell yang digunakanl adalah purposivel 

Sense (X1) 

Feel (X2) 

Think (X3) Keputusan Pembelian (Y) 

Act (X4) 

Relate (X5) 

Label Halal (X6) 
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sampling, yaitul penentuan sampell terhadap respondenl (konsumen) yangl pada saatl 
penyebaran kuisionerl berada dil Ayam Gorengl Nelongso Cabangl Mastrip Kabupatenl 
Jember danl sedang melakukanl pembelian denganl kriteria sebagail berikut: 
1. Konsumenl yang dijadikanl responden berusial minimal 18l tahun, dimanal pada usial 

tersebut dapatl menilai pernyataanl dalam lkuisioner. 
2. Konsumenl yang sudahl pernah melakukanl pembelian dil Ayam Gorengl Nelongso 

Cabangl Mastrip Kabupatenl Jember minimall 1 lkali. 
3. Konsumenl yang melakukanl pembelian padal bulan oktoberl hingga Novemberl 2022. 
Teknik Pengumpulan Data  
  Teknikl pengumpulan datal yang digunakanl pada penelitianl ini ialahl sebagai 
lberikut: 
1. lKuisioner, yaitu metodel pengumpulan datal dengan caral memberikan daftarl pernyataan 

yangl dibagikan padal konsumen Ayaml Goreng Nelongsol Cabang Mastripl Kabupaten 
Jemberl dengan tujuanl memperoleh datal mengenai obyekl penelitian. 

2. ‘'lDokumentasi, yaitu pengumpulanl data yangl tidak ditunjukanl secara ekslusifl pada 
subyekl penelitian melainkanl yang diperolehl dari datal sekunder yaitul gambaran umuml 
perusahaan. 

Teknik Analisis Data 
  Datal yang dil kumpulkan menggunkanl skala pengukuranl yaitu Skalal 
interval merupkanl skala pengukuranl yang palingl banyak digunakanl peneliti untukl 
mengukur suatul fenomena. Menurutl (Sugiyono, 2019l) skala Likertl disusun untukl 
mengungkapkan sikapl pro danl kontra, lpositif, dan lnegatif, setuju danl tidak setujul 
terhadap suatul obyek lsosial. Setiap jenisl responden dinilail sesuai menggunakanl arah 
pertanyaanl yaitu:  

1. Sangat setuju   skor 9 s/d 10 
2. Setuju    skor 7 s/d 8 
3. Cukup setuju   skor 5 s/d 6 
4. Tidak setuju   skor 3 s/d 4 
5. Sangat tidak setuju  skor 1 s/d 2 
  Mengungkapkanl bahwa teknikl analisis datal dipenelitian kuantitatifl 
menggunakan lstatistik. Pada penelitianl ini analisisl data akanl menggunakan teknikl 
statistic. ldeskriptif. Statistik deskriptifl ialah statistikl yang digunakanl untuk menganalisal 
data denganl cara mendeskripsikanl atau menggambarkanl data yangl telah terkumpull 
sebagaimana adanyal tanpa bermaksudl memberi kesimpulanl yang berlakul untuk umuml 
atau lgeneralisasi. 
Uji Instrumen 
 Pengujianl validitas danl reliabilitas adalahl proses mengujil butir-butirl pertanyaan 
yangl terdapat dalaml sebuah angketl atau lkuesioner, apakah isil dari butirl pertanyaan 
tersebutl sudah sahl dan lterpercaya. 

1. Ujil Validitas 
Ujil validitas bertujuanl untuk mengetahuil sejauh manal validitas datal yg diperolehl dari 
penyebaranl kuisioner. Ujil validitas sebagail alat ukurl dalam penelitianl ini, yaitul 
menggunakan korelasil product momentpearsonl’s, yaitul dengan caral mengkorelasikan 
tiapl pertanyaan denganl skor ltotal, kemudian hasill korelasi tersebutl dibandingkan 
denganl angka kritisl taraf signifikanl 5%, denganl menggunakan lrumus, (Ghozali, 
2021): 

r = 𝑥 =
n∑xy−(∑x(∑y))

√n∑x2−(∑x)
2√n∑y2−(∑y)2

 

   
Pengukuranl validitas dilakukanl dengan mengujil taraf signifikanl product momenl 
pearson’ls. Suatu variabell dikatakan lvalid, jika variabell tersebut memberikanl nilai 
signifikasil <5%. 

2. Ujil Reliabilitas 
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 Ujil reliabilitas dipergunakanl untuk mengujil kemampuan suatul hasil pengukuranl cukup 
lkonsisten, apabila konsistenl apabila pengukurannyal diulangi dual kali ataul lebih 
(lGhozali, 2021). Pengujianl kendala alatl ukur dalaml alat penelitianl menggunakan 
reliabilitasl metode alphal (α) yangl digunakan adalahl metode Cronbachl yakni (lGhozali, 
2013): 

α=
𝑘𝑟

1+(𝑘−1)𝑟
 

 
 Pengukuranl reliabilitas dilakukanl dengan mengujil statistik Cronbachl Alpha.Suatul 

variabel dikatakanl reliabelitas apabilal variabel tersebutl memberi nilail Cronbach Alphal 
> 0, l60. 

Analisis Regresi Linier Berganda 
  Menurutl (Ghozali, 2021l),  hubungan  secaral  linier  antaral  dua  ataul  lebih 
variabell independen (lX1, X2,…Xnl) dengan variabell dependen (Yl). Model persamaanl 
regresi yangl digunakan bisal dirumuskan sebagail berikut: 

 Y=a+ b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5+ b6X6 + e 
 

Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
 Ujil normalitas menurutl (Ghozali, 2021l), bertujuan untukl mendeteksi distribusil data 

dalaml suatu  variabell  yang  akanl  digunakan  dalaml  penelitian.  Datal yang baikl dan 
layakl untuk membuktikanl model penelitianl tersebut adalahl data yangl mempunyai  
distribusil normal. Untukl  menganalisis  analisisl normalitas dil lakukan denganl Plot 
Grafikl untuk melihatl menceng kekananl atau kekiril dan mendeteksil normalitas denganl 
melihat penyebaranl titik padal sumbu diagonall  dan  lgrafik.  Bila terdapatl penyebaran  
disekitarl  garis  diagonall  dan mengikutil arah garisl diagonal, makal model regresil 
memenuhi asumsil normalitas, (hall ini denganl asistensi programl statistic computerl IBM  

SPSSl  (Statistic  Packetl For Sociall Science) versil 22.00. 
2. Uji Multikolineritas. 
 Menurutl Ghozali (2016l) uji inil bertujuan untukl menguji apakahl pada modell regresi 

ditemukanl adanya korelasil antar variabell independen. Modell regresi baikl seharusnya 
tidakl terjadi korelasil diantara variabell independen. Untukl mendeteksi adal tidaknya 
multikolinieritasl di dalaml regresi dapatl dilihat daril tolerance valuel dan nilail variance 
inflationl factor (VIFl). Jika terjadil gejala multikolineritasl yang ltinggi, standart errorl 
koefisien regresil akan semakinl besar danl mengakibatkan confidencel interval untukl 
pendugaan parameterl semakin llebar. Dengan ldemikian, maka kemungkinanl terjadinya 
kesalahanl yaitu menerimal hipotesis yangl sama. Menurutl Ghozali (2016l) batas VIFl 
adalah l10, apabila nilail VIF dibawahl 10 makal model regresil bebas lmultikolineritas, 
sedangkan jikal nilai VIFl diatas 10l maka terjadil multikolineritas. Tindakanl yang 
dilakukanl untuk mengatasil multikolinieritas adalahl menghapus salahl satu variabell 
(dropping variablel) yang kolinearl sepanjang tidakl menyebabkan specificationl error 
(lGhozali, 2021). 

3. Uji Heteroskedastisitas 
 Pengujian Heteroskedastisitasl digunakan agar dapat melihat apakahl dalam sebuahl 

contoh regresil terjadi ketidaksamaanl varian. Contohl regresi yangl baik adalahl tidak 
terjadil Heteroskedastisitas. Untukl mendeteksi adanyal Heteroskedastisitas dapatl 
dilakukan denganl menggunakan Sactterl Plot. Apabilal tak terdapatl  pola yangl teratur, 
makal model regresil terbilang bebasl dari masalahl Heteroskedastisitas. Mengujil apakah 
suatul model regresil terjadi ketidaksamaanl varian daril residual antaral satu pengamatanl 
ke pengamatanl lain. Jikal variance daril residual  satul pengamatan kel pengamatan lainl 
tetap, makal dikatakan lhomoskedastisitas. Bila varianl tidak lsama, disebut 
heteroskedastisitasl (Ghozali, 2021l). 
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Uji Hipotesis Uji t 
 Uji t pengujian secara parsial ini dilakukan dengan menurutl Ghozali (2013l). 
Pengujian inil dilakukan untukl mengetahui apakahl variabel independenl secara individul 
berpengaruh terhadapl variabel ldependen. Adapun signifikanl ketentuan penerimaanl atau 
penolakanl apabila angkal signifikan dil  bawah  ataul sama denganl 0,05l maka Hl alternatif 
diterimal dan H0l ditolak. 
Merumuskan hipotesis  

 H0 : β1, β2, β3, β4 = 0, berarti variabel X tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. 
 Ha : β1, β2, β3, β4 ≠ 0, berarti variabel X mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel 

Y. 
Analisis Koefisien Determinasi 
  Koefisienl determinasi padal intinya mengukurl seberapa jauhl kemampuan 
modell dalam menggambarkanl variasi variabell terikat. Nilail koefisien determinasil ialah 
antaral 0 danl 1. Nilail yang kecill berarti kemampuanl variabel- variabell bebas dalaml 
mengungkapkan  variasil variabel terikatl amat lterbatas. Begitu pulal sebaliknya, nilail yang 
mendekatil 1 berartil variabel-variabell bebas memberikanl hampir semual informasi yangl 
dibutuhkan untukl memprediksi variasil variabel lterikat. Kelemahan mendasarl penggunaan 
koefisienl determinasi adalahl biasa terhadapl jumlah variabell bebas yangl dimasukkan kel 
dalam  lmodel.  Setiap tambahanl satu variabell bebas, makal pasti meningkatl tidak pedulil 
apakah variabell tersebut berpengaruhl secara signifikanl terhadap variabell terikat (lGhozali, 
2021). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Instrumen  
 a. Uji Validitas 

Ujil validitas sebagail alat ukurl dalam penelitianl ini, yaitul menggunakan korelasil 
product momentpearsonl’s, yaitu denganl cara mengkorelasikanl tiap pertanyaanl dengan 
skorl total, kemudianl hasil korelasil tersebut dibandingkanl dengan angkal kritis tarafl 
signifikan 5l%. Hasil Ujil Validitas sebagail berikut: 
 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas 

Variabel Item Rtabel Rhitung Sig Ket 

Sense (X1) 

X1.1 0,176 0,849 0,000 Valid 

X1.2 0,176 0,871 0,000 Valid 

X1.3 0,176 0,888 0,000 Valid 

X1.4 0,176 0,607 0,000 Valid 

Feel (X2) 

X2.1 0,176 0,799 0,000 Valid 

X2.2 0,176 0,752 0,000 Valid 

X2.3 0,176 0,388 0,000 Valid 

X2.4 0,176 0,409 0,000 Valid 

Think (X3) 

X3.1 0,176 0,238 0,010 Valid 

X3.2 0,176 0,875 0,000 Valid 

X3.3 0,176 0,860 0,000 Valid 

Act (X4) 
X4.1 0,176 0,753 0,000 Valid 

X4.2 0,176 0,827 0,000 Valid 

Relate (X5) 
X5.1 0,176 0,418 0,000 Valid 

X5.2 0,176 0,732 0,000 Valid 
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Variabel Item Rtabel Rhitung Sig Ket 

X5.3 0,176 0,746 0,000 Valid 

Label Halal (X6) 

X6.1 0,176 0,391 0,000 Valid 

X6.2 0,176 0,470 0,000 Valid 

X6.3 0,176 0,591 0,000 Valid 

X6.4 0,176 0,461 0,000 Valid 

Keputusan Pembelian  
(Y) 

Y.1 0,176 0,826 0,000 Valid 

Y.2 0,176 0,831 0,000 Valid 

Y.3 0,176 0,856 0,000 Valid 

Y.4 0,176 0,860 0,000 Valid 

Sumber: Lampiran 4 
 
Tabell 4.8 terlihatl bahwa korelasil antara masingl-masing indikatorl variabel Sensel 

(X1), Feell (X2), Thinkl (X3), Actl (X4), Relatel (X5), Labell Halal (X6l), dan Keputusanl 
Pembelian (Yl) menunjukkan bahwal Rhitungl > Rtabell dan Sigl < 0, l05. Hal inil dapat 
disimpulkanl bahwa semual item pertanyaanl variabel Sensel (X1), Feell (X2), Thinkl (X3), Actl 
(X4), Relatel (X5), Labell Halal (X6l), dan Keputusanl Pembelian (Yl) dinyatakan lvalid. 
  
b. Uji Reliabilitas 

 Ujil reliabilitas digunakanl untuk mengujil kemampuan suatul hasil pengukuranl relatif 
lkonsisten, apabila konsistenl apabila pengukurannyal diulangi  2l kali ataul lebih (lGhozali, 
2016). Realiabilitasl berkonsentrasi padal persoalan akurasil pengukuran danl hasilnya. 
Denganl kata lainl reliabilitas membagikanl seberapa besarl pengukuran kendalil terhadap 
subjekl yang lsama.  Hasil Ujil Reliabilitas sebagail berikut:  
 

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Penelitian 
Cronbach’s Alpha 

if item deleted  
Standar realibilitas  Ket  

Sense (X1) 0,812 0,60 Reliabel 
Feel (X2) 0,724 0,60 Reliabel 
Think (X3)  0,747 0,60 Reliabel 
Act (X4) 0,825 0,60 Reliabel 
Relate (X5) 0,696 0,60 Reliabel 
Label Halal (X6)  0,678 0,60 Reliabel 
Keputusan Pembelian 
(Y) 

0,825 0,60 Reliabel 

 Sumber: Lampiran 4 
 
Tabell 4.9l menunjukkan hasill pengujian reliabilitasl pada instrumenl variabel Sensel 

(X1), Feell (X2), Thinkl (X3), Actl (X4), Relatel (X5), Labell Halal (X6l), dan Keputusanl 
Pembelian (Yl) dengan nilail Cronbach’sl Alpha ataul r alphal diatas l0,60. Hall ini 
membuktikanl instrumen penelitianl berupa kuesionerl ini telahl reliabel karenal r alphal yang 
bernilail lebih lbesar. 
 
Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 

Ujil normalitas menurutl Ghozali (2016l), bertujuan untukl mendeteksi distribusil data 
dalaml suatu  variabell yang  akanl  digunakan  dalaml  penelitian.  Untukl 
menganalisisanalisis normalitasl di lakukanl dengan Plotl Grafik untukl melihat mencengl 
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kekanan ataul kekiri danl mendeteksi normalitasl dengan melihatl penyebaran titikl pada 
sumbul diagonal  danl  grafik.  Bilal terdapat   penyebaranl  disekitar  garisl  diagonal  danl 
mengikuti arahl garis ldiagonal, maka contohl regresi memenuhil asumsi lnormalitas. Hasil 
ujil normalitas sebagail berikut: 

 

 
Gambar 4.1 Uji Normalitas normal probability plot 

 Sumber: Lampiran 6  
 
Berdasarkanl Gambar l4.1 menunjukanl hasil daril uji normalitasl bahwa datal 

terdistribusi denganl normal, karenal data terlihatl menyebar mengikutil garis ldiagonal. 
b. Uji Multikolinieritas 
 Menurutl Ghozali (2016l).uji inil bertujuan untukl.menguji apakahl pada modell regresi 
ditemukanl adanya korelasil antar variabell independen. Modell regresi yangl bagus 
seharusnyal tidak terjadil korelasi diantaral variabel lindependen. Untuk mendeteksil ada 
tidaknyal multikolinieritas dil dalam regresil dapat dilihatl pada tolerancel value danl nilai 
variancel inflation factorl (VIFl). Jikal terjadil.gejalal multikolineritasl yangl ltinggi,.standartl 
errorl koefisienl regresil akanl semakinl besar danl mengakibatkan confidencel interval untukl 
pendugaan parameterl semakin llebar. Dengan ldemikian, maka kemungkinanl terjadinya 
kesalahanl yaitu menerimal hipotesis yangl sama. Menurutl Ghozali (2016l) batas VIFl 
adalah l10, apabila nilail VIF dibawahl 10 makal model regresil bebas lmultikolineritas, 
sedangkan jikal nilai VIFl diatas 10l maka terjadil multikolineritas. Tindakanl yang dilakukanl 
untuk mengatasil multikolinieritas adalahl menghapus salahl satu variabell (dropping 
variablel) yang kolinearl sepanjang tidakl menyebabkan specificationl error (lGhozali, 2016). 
Hasill uji multikolinearitasl sebagai lberikut:  

 
Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel 
Collinearity Statistics  Keterangan 

Tolerance VIF   

Sense (X1) 0,241 4,157  Tidak multikolinieritas 

Feel (X2) 0,694 1,441  Tidak multikolinieritasl 

Think (X3)  0,242 4,124  Tidak multikolinieritasl 

Act (X4) 0,829 1,207  Tidak multikolinieritasl 

Relate (X5) 0,355 2,815  Tidak multikolinieritasl 

Label Halal (X6)  0,304 3,285  Tidak multikolinieritasl 

Sumber: lampiran 6 
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Berdasarkanl hasil analisisl Collinearity Statisticsl yang dapatl dilihat padal tabel l4.3, 
dikethaui bahwal model tidakl terjadi lmultikolinieritas. Hal tersebutl ditandai denganl  nilai 
VIFl < 10 danl tolerance > l0,1. 
c. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujianl Heteroskedastisitas digunakanl untuk melihatl apakah dalaml sebuah 
modell regresi terjadil ketidaksamaan lvarian.Model regresil yang baikl adalah tidakl terjadi 
lHeteroskedastisitas.Untuk mendeteksil adanya Heteroskedastisitasl dapat dilakukanl 
dengan menggunakanl Sactter lPlot.Apabila tidakl terdapat polal yang lteratur, maka modell 
regresi tersebutl bebas daril masalah lHeteroskedastisitas. Menguji apakahl dalam suatul 
model regresil terjadi ketidaksamaanl varian daril residual antaral satu pengamatanl ke 
pengamatanl lain (lGhozali, 2016). Hasill uji heteroskedastisitasl sebagai lberikut: 

 
Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Lampiran 6 
 
Berdasarkanl Gambar l4.2 menunjukanl hasil Ujil Heteroskesdasdisitas denganl 

menggunakan scatterl plot yaitul titik-titikl yang dihasilkanl pada gambarl tersebut menyebarl 
dan berbentukl tidak beraturanl sehingga dapatl dikatakan tidakl terjadi lheteroskesdastisitas. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurutl Ghozali (2013l), hubungan  secaral  linier  antaral  dua  ataul  lebih variabell 
independen (lX1, X2,…Xnl) dengan variabell dependen (Yl). Analisis inil digunakan untukl 
mengetahui arahl hubungan antaral variabel independenl dengan variabell dependen. Hasill 
analisis regresil linier bergandal sebagai lberikut:  

 
Tabel 4.4 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel 
Koefisien 
Regresi 

Sig. Keterangan 

Konstan 1,746 0,000 Signifikan 
Sense (X1) 0,260 0,017 Signifikan 
Feel (X2) 0,283 0,012 Signifikan 
Think (X3)  0,458 0,006 Signifikan 
Act (X4) 0,781 0,000 Signifikan 
Relate (X5) 0,389 0,011 Signifikan 
Label Halal (X6)  0,535 0,005 Signifikan 

Sumber: Lampiran 5  
 
Berdasarkanl Tabel l4.4 hasill tersebut dapatl diperoleh persamaanl regersi linierl 

berganda sebagail berikut: 
Y = 1,746 + 0,260X1 + 0,283X2 + 0,458X3+ 0,781X4 + 0,389X5 + 0,535X6 + e 

a. Nilail Konstanta 
Daril persamaan diatasl didapatkan nilail konstanta positifl yang berartil bahwa jikal 

nilai daril variabel independenl Sense (X1l), Feel (X2l), Think (X3l), Act (X4l), Relate (X5l), 
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dan Labell Halal (X6l), sama denganl nol, makal Keputusan Pembelianl (Y) jugal bernilai 
lpositif. 

b. Sensel (X1) 
Nilail koefisien daril variabel Sensel adalah bernilail positif yangl berarti bahwal 

semakin baikl Sense, makal akan meningkatkanl Keputusan lPembelian. 
c. Feell (X2) 

Nilail koefisien daril variabel Feell adalah bernilail positif yangl berarti bahwal semakin 
baikl Feel, makal akan meningkatkanl Keputusan lPembelian. 

d. Thinkl (X3) 
Nilail koefisien daril variabel Thinkl adalah bernilail positif yangl berarti bahwal 

semakin tinggil Think, makal akan meningkatkanl Keputusan lPembelian. 
e. Actl (X4) 

Nilail koefisien daril variabel ReActlatel adalah bernilail positif yangl berarti bahwal 
semakin baikl Act, makal akan meningkatkanl Keputusan lPembelian. 

f. Relatel (X5) 
Nilail koefisien daril variabel Relatel adalah bernilail positif yangl berarti bahwal 

semakin baikl Relate, makal akan meningkatkanl Keputusan lPembelian. 
g. Labell Halal (X6) 

Nilail koefisien daril variabel Labell Halal adalahl bernilai positifl yang berartil bahwa 
semakinl tinggi Labell Halal, makal akan meningkatkanl Keputusan lPembelian. 

 
Uji Hipotesis 
Uji t 

Ujil t pengujianl secara parsiall ini dilakukanl dengan menurutl Ghozali 
(2013l).Pengujian inil dilakukan untukl mengetahui apakahl variabel independenl secara 
individul berpengaruh terhadapl variabel ldependen.Adapun signifikanl ketentuan 
penerimaanl atau penolakanl apabila angkal signifikan  dil  bawah  ataul samadengan0,05l 
maka Hl alternative diterimal dan H0l ditolak. Hasill uji tl sebagai lberikut:  

 
Tabel 4.5 Hasil Uji t 

Variabel Sig Keterangan 

Sense (X1) 0,017 H0 ditolak 

Feel (X2) 0,012 H0 ditolak 
Think (X3) 0,006 H0 ditolak 
Act (X4) 0,000 H0 ditolak 
Relate (X5) 0,011 H0 ditolak 
Label Halal (X6) 0,005 H0 ditolak 

Sumber: Lampiran 7 
 
Berdasarkanl tabel l4.5 tersebutl dapat diketahuil besar daril pengaruh masingl-

masing variabell independen terhadapl variabel dependenl sebagai lberikut: 
1. Sensel (X1) terhadapl variabel Keputusanl Pembelian (Yl) 

Berdasarkanl Tabel l4.17 dapatl dilihat bahwal tingkat signifikansil (α) daril variabel 
Sensel (X1) adalahl 0,017l < 0, l05. Hal inil berarti Sensel berpengaruh signifikanl 
terhadap Keputusanl Pembelian (H1l diterima). 

2. Feell (X2) terhadapl variabel Keputusanl Pembelian (Yl) 
Berdasarkanl Tabel l4.17 dapatl dilihat bahwal tingkat signifikansil (α) daril variabel Feell 
(X2) adalahl 0,012l < 0, l05. Hal inil berarti Feell berpengaruh signifikanl terhadap 
Keputusanl Pembelian (H2l diterima). 

3. Thinkl (X3) terhadapl variabel Keputusanl Pembelian (Yl) 
Berdasarkanl Tabel l4.17 dapatl dilihat bahwal tingkat signifikansil (α) daril variabel Thinkl 
(X3) adalahl 0,006l < 0, l05. Hal inil berarti Thinkl berpengaruh signifikanl terhadap 
Keputusanl Pembelian (H3l diterima). 
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4. Actl (X4) terhadapl variabel Keputusanl Pembelian (Yl) 
Berdasarkanl Tabel l4.17 dapatl dilihat bahwal tingkat signifikansil (α) daril variabel Actl 
(X4) adalahl 0,000l < 0, l05. Hal inil berarti Actl berpengaruh signifikanl terhadap 
Keputusanl Pembelian (H4 diterimal). 

5. Relatel (X5) terhadapl variabel Keputusanl Pembelian (Yl) 
Berdasarkanl Tabel l4.17 dapatl dilihat bahwal tingkat signifikansil (α) daril variabel 
Relatel (X5) adalahl 0,011l < 0, l05. Hal inil berarti Relatel berpengaruh signifikanl 
terhadap Keputusanl Pembelian (H5l diterima). 

6. Labell Halal (X6l) terhadap variabell Keputusan Pembelianl (Y) 
Berdasarkanl Tabel l4.17 dapatl dilihat bahwal tingkat signifikansil (α) daril variabel Labell 
Halal (X6l) adalah l0,005 < l0,05. Hall ini berartil Label Halall berpengaruh signifikanl 
terhadap Keputusanl Pembelian (H6l diterima). 

 
Koefisien Determinasi (R2)  

Menurutl Ghozali (2016l) koefisien determinasil merupakan besaranl yang 
menggambarkanl informasi daril persamaan lregresi, yaitu memberikanl proporsi ataul 
presentasel kekuatan pengaruhl variabel yangl menjelaskan (lX1, X2, lX3, dan X4l) secara 
simultanl terhadap variasil  dari variabell dependen (Yl). Koefisien determinasil digunakan 
untukl mengukur seberapal jauh kemampuanl model dalaml menerangkan variasil variabel 
ldependen. Nilai koefisienl korelasi (R2l) ini berkisarl antara 0l < R2 < l1. Semakin besarl nilai 
yangl dimiliki, menunjukkanl bahwa semakinl banyak informasil yang mampul diberikan olehl 
variabel-variabell independen untukl memprediksi variansil variabel ldependen.. Hasil ujil R2 
sebagail berikut: 

 
Tabel 4.6 Hasil Uji R2 

R R Square Adjusted R Square 

0,789 0,623 0,602 

Sumber: Lampiran 7 
 
Berdasarkanl Tabel l4.6 menunjukanl model memilikil nilai Rl Square sebesarl 0, 

l623. Hal inil berarti variabell terikat Keputusanl Pembelian (Yl) dipengaruhi olehl Sense (X1l), 
Feel (X2l), Think (X3l), Act (X4l), Relate (X5l), dan Labell Halal (X6l) sebesar l60,2%. Nilail 
tersebut menunjukkanl bahwa secaral keseluruhan variabell bebas menjelaskanl variasi naikl 
turunnya variabell terikat l60,2% sedangkanl sisanya dipengaruhil oleh variabell lain diluarl 
model. 
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Sense terhadap Keputusan Pembelian  

Hasill analisis regresil berganda padal Uji tl terhadap hipotesisl pertama (H1l) 
menunjukkan bahwal Sense berpengaruhl terhadap Keputusanl Pembelian denganl melihat 
tarafl signifikansinya yaitul sebesar l0,017. Pengaruhl yang ditunjukkanl oleh koefisienl 
regresi adalahl positif artinyal semakin baikl Sense makal Keputusan Pembelianl Ayam 
Gorengl Nelongso Cabangl Mastrip Kabupatenl Jember akanl semakin meningkatl (H1 

diterimal). 
Berdasarkanl hasil analisisl deskripsi variabell Sense menunjukkanl nilai modusl 

keseluruhan indikatorl sebesar l9, hal inil berarti Sensel Ayam Gorengl Nelongso Cabangl 
Mastrip Kabupatenl Jember sudahl baik danl sesuai. Berdasarkanl Data hasill penelitian 
variabell Sense padal indikator pertamal terdapat 27l% menjawab sangatl setuju, hall ini 
berartil Ayam Gorengl Nelongso Cabangl Mastrip Kabupatenl Jember memilikil logo yangl 
menarik. Indikatorl kedua terdapatl 39,1l% menjawab sangatl setuju, hall ini berartil Ayam 
Gorengl Nelongso Cabangl Mastrip Kabupatenl Jember menawarkanl produk yangl menarik. 
Indikatorl ketiga terdapatl 48,7l% menjawab sangatl setuju, hall ini berartil Aroma makananl 
yang ditawarkanl Ayam Gorengl Nelongso Cabangl Mastrip Kabupatenl Jember 
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membangkitkanl selera. Indikatorl keempat terdapatl 24,3l% menjawab sangatl setuju, hall ini 
berartil Ayam Gorengl Nelongso Cabangl Mastrip Kabupatenl Jember memilikil tempat yangl 
nyaman. 

Sensel adalah aspekl- aspek yangl berwujud danl dapat dirasakanl dari suatul produk 
yangl dapat ditangkapl oleh kelimal indera lmanusia, meliputi lpandangan, suara, lbau, rasa 
danl sentuhan. Sensel ini, bagil konsumen, berfungsil untuk mendiferensiasikanl suatu 
produkl dari produkl yang llain,untuk memotivasil pembeli untukl bertindak, danl untuk 
membentukl value padal produk ataul jasa dalaml benak lpembeli. Indera manusial dapat 
digunakanl selama fasel pengalaman (pral pembelian, pembelianl dan sesudahl pembelian) 
dalaml mengkonsumsi sebuahl produk ataul jasa. Perusahaanl biasanya menerapkanl unsur 
sensel dengan menarikl perhatian pelangganl melalui hall-hal yangl mencolok, ldinamis, dan 
meninggalkanl kesan yangl kuat. 

Berdasarkanl hasil deskripsil data padal variabel Sensel menunjukkan bahwal 
experiential marketingl yang dilakukanl oleh pihakl ayam gorengl nelonggso dalaml kriteria 
lbaik, dimana ayaml goreng nelongsol menawarkan atmosfirl yang menyentuhl panca indral 
pelanggan adalahl desain interiorl yang lmenarik, pekejing lbagus, kesejukan lruangan, 
alunan musikl dan padal produknya mempunyail citrarasa danl aroma yangl sudah melekatl 
di hatil pelanggan 
 
Pengaruh Feel terhadap Keputusan Pembelian 

Hasill analisis regresil berganda padal Uji tl terhadap hipotesisl kedua (H2l) 
menunjukkan bahwal Feel berpengaruhl terhadap Keputusanl Pembelian denganl melihat 
tarafl signifikansinya yaitul sebesar l0,012 Pengaruhl yang ditunjukkanl oleh koefisienl 
regresi adalahl positif artinyal semakin sesuail Feel makal Keputusan Pembelianl Ayam 
Gorengl Nelongso Cabangl Mastrip Kabupatenl Jember akanl semakin meningkatl (H2 

diterimal). 
Berdasarkanl hasil analisisl deskripsi variabell Feel menunjukkanl nilai modusl 

keseluruhan indikatorl sebesar l9, hal inil berarti Feell Ayam Gorengl Nelongso Cabangl 
Mastrip Kabupatenl Jember sudahl baik danl sesuai. Berdasarkanl Data hasill penelitian 
variabell Feel padal indikator pertamal terdapat l37,4% menjawabl sangat lsetuju, hal inil 
berarti Ayaml Goreng Nelongsol Cabang Mastripl Kabupaten Jemberl melakukan promosil 
dengan caral yang lmenyenangkan. Indikator kedual terdapat l47,8% menjawabl sangat 
lsetuju, hal inil berarti Produkl yang ditawarkanl Ayam Gorengl Nelongso Cabangl Mastrip 
Kabupatenl Jember mampul menyenangkan lpelanggan. Indikator ketigal terdapat l59,1% 
menjawabl sangat lsetuju, hal inil berarti Pelayananl yang diberikanl pihak Ayaml Goreng 
Nelongsol Cabang Mastripl Kabupaten Jemberl sangat lmenyenangkan. Indikator keempatl 
terdapat 53l% menjawab sangatl setuju, hall ini berartil Konsumen merasakanl suasana 
yangl santai, danl hangat dil Ayam lGoreng. 

Feell marketing merupakanl bagian yangl sangat pentingl dalam strategil experiential 
lmarketing. Feel dapatl dilakukan denganl service danl layanan yangl bagus, sertal 
keramahan lpelayanan. Agar konsumenl mendapatkan feell yang kuatl terhadap suatul 
produk ataul jasa, makal produsen harusl mampu memperhitungkanl kondisi konsumenl 
dalam artil memperhitungkan moodl yang dirasakanl konsumen. Kebanyakanl konsumen 
akanl menjadi pelangganl apabila merekal merasa cocokl terhadap produkl atau jasal yang 
lditawarkan, untuk itul diperlukan waktul yang  tepatl yaitu padal waktu konsumenl dalam 
keadaanl good moodl sehingga produkl atau jasal tersebut benarl-benar mampul 
memberikan memorablel experience sehinggal berdampak positifl terhadap loyalitasl 
pelanggan. 

Berdasarkanl hasil deskripsil data padal variabel Feell menunjukkan bahwal 
experiential marketingl yang dilakukanl oleh pihakl ayam gorengl nelongso denganl 
keramahan, ketepatanl dan kecepatanl karyawan dalaml penyajian lmenu.  
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Pengaruh Think terhadap Keputusan Pembelian 
Hasilll analisis regresill berganda padal Uji tl terhadap hipotesisl ketiga (H3l) 

menunjukkan bahwal Think berpengaruhl terhadap Keputusanl Pembelian denganl melihat 
tarafl signifikansinya yaitul sebesar l0,006. Pengaruhl yang ditunjukkanl oleh koefisienl 
regresi adalahl positif artinyal semakin baikl Think makal Keputusan Pembelianl Ayam 
Gorengl Nelongso Cabangl Mastrip Kabupatenl Jember akanl semakin meningkatl (H1 

diterimal). 
Berdasarkanl hasil analisisl deskripsi variabell Think menunjukkanl nilai modusl 

keseluruhan indikatorl sebesar l9, hal inil berarti Thinkl Ayam Gorengl Nelongso Cabangl 
Mastrip Kabupatenl Jember sudahl baik danl sesuai. Berdasarkanl Data hasill penelitian 
variabell Think padal Indikator pertamal terdapat l39,1% menjawabl sangat lsetuju, hal inil 
berarti Pelangganl memiliki opinil yang baikl terhadap ekslusivitasl produk Ayaml Goreng 
Nelongsol Cabang Mastripl Kabupaten lJember. Indikator kedual terdapat l40,9% menjawabl 
sangat lsetuju, hal inil berarti Pelangganl memiliki opinil yang baikl terhadap keunggulanl 
produk Ayaml Goreng Nelongsol Cabang Mastripl Kabupaten lJember. Indikator ketigal 
terdapat 40l% menjawab sangatl setuju, hall ini berartil Ayam Gorengl Nelongso Cabangl 
Mastrip Kabupatenl Jember merupakanl tempat berkumpull (hang outl) yang cukupl popular.  

Thinkl marketing adalahl tindakan yangl berhubungan denganl keseluruhan individul 
(pikiran danl tubuh) untukl meningkatkan hidupl dan gayal hidupnya. Pesanl-pesan yangl 
memotivasi, menginspirasil dan bersifatl spontan dapatl menyebabkan pelangganl untuk 
berbuatl hal-hall dengan caral yang lberbeda, mencoba denganl cara yangl baru merubahl 
hidup merekal lebih lbaik.Tujuan daril think marketingl adalah untukl mempengaruhi 
pelangganl agar terlibatl dalam pemikiranl yang kreatifl dan menciptakanl kesadaran 
terhadapl perusahaan, produkl dan ljasanya. 

Berdasarkanl hasil deskripsil data padal variabel Thinkl menunjukkan bahwal 
experiential marketingl yang dilakukanl oleh pihakl ayam gorengl nelongso merangsangl 
para pelanggannyal untuk berfikirl secara kreatifl dengan mengadakanl acara (eventl) untuk 
menghiburl pelanggandan menawarkanl inovasi melaluil variasi menul (makanan danl 
minuman). 
 
Pengaruh Act terhadap Keputusan Pembelian 

Hasill analisis regresil berganda padal Uji tl terhadap hipotesisl keempat (H4l) 
menunjukkan bahwal Act berpengaruhl terhadap Keputusanl Pembelian denganl melihat 
tarafl signifikansinya yaitul sebesar l0,000. Pengaruhl yang ditunjukkanl oleh koefisienl 
regresi adalahl positif artinyal semakin baikl Act makal Keputusan Pembelianl Ayam Gorengl 
Nelongso Cabangl Mastrip Kabupatenl Jember akanl semakin meningkatl (H4 diterimal). 

Berdasarkanl hasil analisisl deskripsi variabell Act menunjukkanl nilai modusl 
keseluruhan indikatorl sebesar l9, hal inil berarti Actl Ayam Gorengl Nelongso Cabangl 
Mastrip Kabupatenl Jember sudahl baik danl sesuai. Berdasarkanl Data hasill penelitian 
variabell Act padal Indikator pertamal terdapat l47,8% menjawabl sangat lsetuju, hal inil 
berarti Produkl yang ditawarkanl Ayam Gorengl Nelongso Cabangl Mastrip Kabupatenl 
Jember mampul memberi kesanl yang baikl terhadap lpelanggan. Indikator kedual terdapat 
l50,4% menjawabl sangat lsetuju, hal inil berarti Berkumpull (hang outl) di Ayaml Goreng 
Nelongsol Cabang Mastripl Kabupaten Jemberl sudah menjadil bagian gayal hidup 
lkonsumen.  

Actl Marketing merupakanl tipe experiencel yang bertujuanl untuk mempengaruhil 
perilaku, gayal hidup danl interaksi denganl konsumen (Schmittl dalam Amirl Hamzah, 
l207:23). Actl Marketing adalahl salah satul cara untukl membentuk persepsil pelanggan 
terhadapl produk danl jasa yangl bersangkutan (lKertajaya, 2004:164l). Act marketingl 
didesain untukl menciptakan pengalamanl konsumen dalaml hubungannya denganl physical 
lbody, lifestyle danl interaction denganl orang lain.  

Berdasarkanl hasil penelitianl Ayam Gorengl Nelongso Cabangl Mastrip Jemberl  
menawarkan hargal yang lebihl terjangkau daril restaurant yangl yain yaitul dengan menul 
Ayam Nelongsol dengan hargal Rp. 5000l sehingga menarikl perhatian lmahasiswa. 
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Pengaruh Relate terhadap Keputusan Pembelian 
Hasill analisis regresil berganda padal Uji tl terhadap hipotesisl keempat (H4l) 

menunjukkan bahwal Relate berpengaruhl terhadap Keputusanl Pembelian denganl melihat 
tarafl signifikansinya yaitul sebesar l0,011. Pengaruhl yang ditunjukkanl oleh koefisienl 
regresi adalahl positif artinyal semakin baikl Relate makal Keputusan Pembelianl Ayam 
Gorengl Nelongso Cabangl Mastrip Kabupatenl Jember akanl semakin meningkatl (H5 

diterimal). 
Berdasarkanl hasil analisisl deskripsi variabell Relate menunjukkanl nilai modusl 

keseluruhan indikatorl sebesar l9, hal inil berarti relatel Ayam Gorengl Nelongso Cabangl 
Mastrip Kabupatenl Jember sudahl baik danl sesuai. Berdasarkanl Data hasill penelitian 
variabell relate padal Indikator pertamal terdapat l29,6% menjawabl sangat lsetuju, hal inil 
berarti Ayaml Goreng Nelongsol Cabang Mastripl Kabupaten Jemberl merupakan tempatl 
yang dapatl menambah lpergaulan. Indikator kedual terdapat l42,6% menjawabl sangat 
lsetuju, hal inil berarti Terdapatl komunitas pelangganl di Ayaml Goreng Nelongsol Cabang 
Mastripl Kabupaten lJember. Indikator ketigal terdapat 40l% menjawab sangatl setuju, hall ini 
berartil Ayam Gorengl Nelongso Cabangl Mastrip Kabupatenl Jember. 

Relatel menghubungkan pelangganl secara individul dengan lmasyarakat, atau 
lbudaya. Relate menjadil daya tarikl keinginan yangl paling dalaml bagi pelangganl untuk 
pembentukanl self-limprovement, status sociol-economic, danl image. Relatel campaign 
menunjukkanl sekelompok orangl yang merupakanl target pelangganl dimana seorangl 
pelanggan dapatl berinteraksi, lberhubungan, dan berbagil kesenangan yangl sama. 
Pelangganl menyatakan ayaml goreng nelongsol merupakan tempatl yang palingl cocok 
untukl berkumpul danl bersantai bersamal keluarga maupunl teman. 
 
Pengaruh Label Halal terhadap Keputusan Pembelian 

Hasill analisis regresil berganda padal Uji tl terhadap hipotesisl kelima (H5l) 
menunjukkan bahwal Label Halall berpengaruh terhadapl Keputusan Pembelianl dengan 
melihatl taraf signifikansinyal yaitu sebesarl 0, l005. Pengaruh yangl ditunjukkan olehl 
koefisien regresil adalah positifl artinya semakinl baik Labell Halal makal Keputusan 
Pembelianl Ayam Gorengl Nelongso Cabangl Mastrip Kabupatenl Jember akanl semakin 
meningkatl (H6 diterimal). 

Berdasarkanl hasil analisisl deskripsi variabell Label Halall menunjukkan nilail modus 
keseluruhanl indikator sebesarl 9, hall ini berartil Label Halall Ayam Gorengl Nelongso 
Cabangl Mastrip Kabupatenl Jember sudahl baik danl sesuai.  Berdasarkanl Data hasill 
penelitian variabell Label Halall pada Indikatorl pertama terdapatl 53% menjawabl sangat 
lsetuju, hal inil berarti terdapatl Label halall berbentuk gambarl yang melekatl pada Ayaml 
Goreng Nelongsol Cabang Mastripl Kabupaten lJember. Indikator kedual terdapat 47l% 
menjawab sangatl setuju, hall ini berartil terdapat Labelilasil tulisan halall Ayam Gorengl 
Nelongso Cabangl Mastrip Kabupatenl Jember misalnyal kalimat halall dengan hurufl arab. 
Indikatorl ketiga terdapatl 27,8l% menjawab sangatl setuju, hall ini berartil terdapat 
Perpaduanl antara gambarl dan tulisanl yang dicantumkanl dalam kemasanl menunjukkan 
Ayaml Goreng Nelongsol Cabang Mastripl Kabupaten Jemberl sudah ditetapkanl halal olehl 
MUI. Indikatorl keempat terdapatl 40,9l% menjawab sangatl setuju, hall ini berartil terdapat 
pemberianl bukti labell halal padal Ayam Gorengl Nelongso Cabangl Mastrip Kabupatenl 
Jember. 

Lembagal pengkajian panganl Obat-obatanl dan Kosmetikal Majelis Ulamal Indonesia 
ataul yang disingkatl LPPOM MUIl adalah lembagal yang bertugasl untuk lmeneliti, mengkaji, 
menganalisal dan memutuskanl apakah produkl-produk baikl pangan danl turunannya, obatl-
obatan danl kosmetika apakahl aman dikonsumsil baik daril sisi kesehatanl dan daril sisi 
agamal islam yaknil halal ataul boleh danl baik untukl dikonsumsi bagil umat Musliml 
khususnya dil wilayah lIndonesia, selain itul memberikan lrekomendasi, merumuskan 
ketentuanl dan bimbinganl kepada lmasyarakat. Serifikat produkl halal adalahl surat 
keputusanl fatwa halall yang dikeluarkanl Dewan Pimpinanl MUI dalaml bentuk lsertifikat. 
Serifikat produkl halal inil merupakan syaratl untuk mencantuml label lhalal. 
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Ayaml Goreng Nelongsol Cabang Mastripl Jember sudahl memiliki Labell Halal yangl 
dapat meyakinkanl keputusan pembelianl yang amanl dikonsumsi baikl dari sisil kesehatan 
danl dari sisil agama islaml yakni halall atau bolehl dan baikl untuk dikonsumsil bagi umatl 
Muslim. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkanl hasil analisisl dan pembahasanl yang telahl peneliti jelaskanl maka 
dapatl disimpulkan sebagail berikut:  
1. Hasill pengujian regresil berganda atasl pengaruh Sensel terhadap Keputusanl 

Pembelian menunjukkanl pengaruh yangl positif lsignifikan. Ini membuktikanl bahwa 
Sensel yang baikl akan meningkatkanl Keputusan Pembelianl Ayam Gorengl Nelongso 
Cabangl Mastrip Kabupatenl Jember. 

2. Hasill pengujian regresil berganda atasl pengaruh Feell terhadap Keputusanl Pembelian 
menunjukkanl pengaruh yangl positif lsignifikan. Ini membuktikanl bahwa Feell yang 
berkualitasl akan meningkatkanl Keputusan Pembelianl Ayam Gorengl Nelongso 
Cabangl Mastrip Kabupatenl Jember. 

3. Hasill pengujian regresil berganda atasl pengaruh Thinkl terhadap Keputusanl 
Pembelian menunjukkanl pengaruh yangl positif lsignifikan. Ini membuktikanl bahwa 
Thinkl yang tinggil akan meningkatkanl Keputusan Pembelianl Ayam Gorengl Nelongso 
Cabangl Mastrip Kabupatenl Jember. 

4. Hasill pengujian regresil berganda atasl pengaruh Actl terhadap Keputusanl Pembelian 
menunjukkanl pengaruh yangl positif lsignifikan. Ini membuktikanl bahwa Actl yang baikl 
akan meningkatkanl Keputusan Pembelianl Ayam Gorengl Nelongso Cabangl Mastrip 
Kabupatenl Jember. 

5. Hasill pengujian regresil berganda atasl pengaruh Relatel terhadap Keputusanl 
Pembelian menunjukkanl pengaruh yangl positif lsignifikan. Ini membuktikanl bahwa 
Relatel yang berkualitasl akan meningkatkanl Keputusan Pembelianl Ayam Gorengl 
Nelongso Cabangl Mastrip Kabupatenl Jember. 

6. Hasill pengujian regresil berganda atasl pengaruh Labell Halal terhadapl Keputusan 
Pembelianl menunjukkan pengaruhl yang positifl signifikan. Inil membuktikan bahwal 
Label Halall yang tinggil akan meningkatkanl Keputusan Pembelianl Ayam Gorengl 
Nelongso Cabangl Mastrip Kabupatenl Jember. 
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